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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1 KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil pengolahana data geolistrik konfigurasi schlumberger pada 

lokasi titik satu dan titik dua dengan menggunakan metode 1 dimensi (1D), maka 

dapat di simpulkan:  

1. Formasi batuan (litologi) endapan alluvial meliputi kerikil, lapisan lempung, 

lapisan breksi, lapisan lempung pasiran, lapisan breksi segar, dan lapisan pasir 

lempungan mudah meloloskan air sehingga memiliki potensi besar terjadinya 

pencemaran, dimana polutan yang masuk akan cepat sampai pada permukaan air 

tanah. 

2. Keberadaan akuifer pada titik satu (HP-1) mulai dari kedalaman 11.28-37.99 

meter di bawah permukaan setempat dan keberadaan akuifer pada titik dua (HP-

2) mulai dari kedalaman 9.36-82 meter dibawah permukaan setempat. 

5.2 SARAN  

 Untuk  lokasi pengukuran titik satu dan titik dua kemungkinan besar bisa di 

lakukan pemboran, dan penelitian selanjutnya bisa mengambil data yang sudah 

ada untuk menjadi bahan pertimbangan hingga bisa di jadikan acuan untuk di 

lakukan pengeboran.  
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